
Membangun Madrasah yang Unggul

OlehAdenWijdan SZ dan Muslih Usa

Pendahuluan

Setelah melalui proses yang cu-
kuppanjang danpelik, diiringi denganper-
debatan hinggapro-kontra yang melibat-
kan berbagai elemen masyarakat, Ran-
cangan Undang-Undang Sistem Pen-
didikan Nasional (RUU Sisdiknas)akhir-
nya dapat disahkan menjadi UU Sisdik
nas oleh DPR-RI. UU Pengganti UUSPN
tahun 1989 ini,disahkan DPR-Rl tanpa
kehadiran dua fraksi, yakni PDl-P dan frak-
si Kesatuan Bangsa.

Realitas kontrovesi itu, mengldika-
sikan bahwapersoalan pendidikan telah
sedemikian pantingdan strategis untuk
dicermati, diperdebatkan, dan diperbin-
cangkan secara luas di tengah masya
rakat Ketidakhadiran dua fraksi dalam pe-
ngesahan RUU itu, sebagai pertanda
bahwa masaiah pendidikanbag!bangsa
ini, telahmendapatkan perhatianluas,se-
hinggaperludiperdebatkan secara men-
daiam.

Dengan perkataan lain, persoalan
RUU Sisdiknas itu disadari memiiiki im-
plikasi yangsangat penting terhadap pe-
nyeienggaraan pendidikan bagi masing-
masing pihak setelahdisahkan.Oieh ka-
rena itu fraksi PDI-P dan fraksi Kesatuan

Bangsa, merasa perlu untuk walk-outsaai
pengesahan, karena masih mengingin-
kan perdebalan iebih ianjut. Namunsi-
dangparipuma DPR-Ri teiah mengetuk-
kan palu pengesahan dan semua pihak

menyatakanproses itu sah.
Sejumlahpersoalanyangmeiatarbe-

iakangi kontroversi itudapat dipahami,
muiai dari yang bersifat iaten-idioiogis,
masaiah moraiitas bangsa hingga per
soalanpoiitik dan persoalan yang bersifat
kontemporer. Sisifektoryang bersifat laten-
idiologis terkait dengan persoalanhubu-
ngan negara dengan agama, khususnya
Islam.

ini tercermin dariargumenpara pihak
yang keberatan terhdap RUU itu, antara
lainkarena RUUituterlaiu kental dengan
persoalan agama, kuat bernuansa aga
ma. Bagi pihakini, kunci tujuandidirikan-
nya negara ini, sebagaimana tercantum
daiam pembukaan UUD1945, mencer-
daskan bangsa, bukanmeningkatkan ke-
takwaan terhadap Tuhan YangMaha Esa.
Disamping itu, peran negara dalam kon-
sep itu terlaiu jauh mencampuriurusan-
urusan masyarakat dan keiuarga.

Sisi lainnyaadalah masaiah moraiitas
bangsa yang melatarbelakangi rumusan
RUU itu diajukan. Unsurini penting karena
saiah satu kriris esensial, terutama sejak
masa reformasi,adalah persoalan"bang-
krufnya moral bangsa. Merebaknya Ko-
lusi,Korupsi,dan Nepotisme (KKN), tin-
dak kekerasan dan memudamya nilai-ni-
laikejujuran, merupakan bentukkeprihati-
nan yangsudah seharusnya dicermati ter
utama meialui pembangunan sektor pen
didikan, khususnya pendidikan keaga-
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maan.Kemudian, inilah mulanya yang me-
micu munculnya kontroversi RUU Sis-
diknasdi tengahmasyarakat.

Masalah lain yang tidak kalah pen-
tingnya adalah isu kontemporer seperti
semangat demokratisasi, desentralisasi,
kesetaraan gender, keadilan, hak asasi
manusia, globallsasi dan piuraiisme. Isu-
isu kontempopreryang bersifat strategis
in! tentunya menjadi sangat panting untuk
direspon olehRUU itu. Setidaknya ituiah
yangdikembangkan dalampenyusunan
RUU Sisdiknas, sebagaimana diakui Prof.
Dr. Suyanto, mantar Ketua Komite Refor-
masi Pendidikan Nasionai dan kini men-

jabatRektor Universitas Negeri Yogjakarta,
yang ikut menggagas dan menggodok
RUU Sisdiknasyangteiahdisahkan itu.

Gambaransingkattentangkontroversi
RUU Sisdiknas diatas, setidaknya dapat
dijadikan bahan pemikiran daiam ke-
rangka pengembangan dan impiemen-
tasl pembangunan sektor pendidikan.
Daiam konteks ini, impiikasi itu tentunya
akan memberikandampak yang menda-

•sarpada kandungan, proses, dan mana-
jemen sistem pendidikan pada semua
jaiur, jenis, dan jenjang pendidikan.

Posisi Pendidikan Madrasah

Saiah satu jenis dan jenjang yang
diaturdaiam Undang-UndangSisdiknas
yang baru ituseperti yang termuat dalam
pasai 18 dan 19 iaiah Pendidikanmadra
sah. Menurutpasai-pasai ini, pendidikan
madrasah berkedudukan sama dan se-

derajat dengan yang selama inidikenai
sebagai pendidikanumum.Pendidikanini
yang secara ekspiisit diatur daiam Un-
dang-undang Sisdiknas yang baru, ten
tunyamenjadi iembaga pendidikan yang
untukpertama kaiinya dengan UU, diakui

memiiiki kedudukan yangsetara dengan
institusi lainnya.

Lembaga-iembaga pendidikan di-
maksud adalah Sekoiah Dasar (SD) de
ngan Madrasah Ibtidaiyah (MI), Sekoiah
Lanjutan Tlngkat Pertama (SLIP) dengan
Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan Sekoiah
MenengahUmum (SMU) dengan Madra
sah Aliyah (MA). Oiehkarenanya, pendi
dikanmadrasah menjadi bagianyang ti
dak terpisahkan sebagai "keiuarga" da
iam rumpun pendidikan nasionai, walau-
pun sesungguhnya teiah dimuiai sejak
diberlakukannya Undang-undangSistem
Pendidikan Nasionai (UU-SPN) No. 2 ta-
hun 1989.

Perubahan status pendidikan ma
drasah,yangsemula merupakan rumpun
pendidikan keagamaan, menjadi masuk
dalam kategorijenis pendidikanumum,
maka mau tidakmau akan mempenga-
ruhi kineija aspek manajemennya.Di satu
sisi, ia harus tetap mempertahankan
kekhasanhistorisnya sembagai Iembaga
yang mengemban misi nuansa keaga-
maannya (baca:lsiam), dan disisi laindi-
tuntut untuk mengembangkan fungsi
"keumumannya".Keumuman dimaksud
iaiah fungsi-fungsi yang selama ini di-
emban olehjenis dan jenjang pendidikan
sepertiSD,SLTRSMU,atau SMK.

Mencermati perubahan kedudukan
pendidikan madrasah sebgaimana yang
tercantum dalam Undang-undang Sis
diknasbaru,demikian puiadengan tanta-
ngan-tantangan masyarakat-bangsa ter-
hadap modemisasi, giobalisasi, demo
kratisasi, desentralisasi, kesetaraan gen
der,dan piuraiisme, muncui pertanyaan:
Bagaimana pendidikan madrasahmeng-
hadap semua itu? Apakah perubahan
yang harus dlpersiapkan secara mana-
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jerial, agarpendidikan madrasahmenda-
pat tempat di tengah arus perubahan
sepertiitu?Bagaimana pula, pendidikan
madrasah dapat berperan secara sig-
nifikan dalam upaya meningkatkan kua-
litaspendidikanm nasional?

Madrasah dalam Lintasan Sejarah
Istilah madrasah berasal dari perka-

taan bahasa Arab yang berarti tempat
belajar, padanannyadalambahasa Indo
nesia disebutsekolah (Ha/darPtrfra Dau-
lay, 1991:315,danllhat pula IbrahimAnis,
et a/.,1972:200). DalamkonteksIndone
sia, madrasah iebihberkonotasi tempat
beiajaragama isiamdan mempakan Indi
genous daripendidikan Iradisionai Islam
bersama dengan pesantren, surau, dan
pondok (A^umard/Azra dalam Marwan
Saridjo, 1996:10). Sesungguhnya,daiam
konteks tanah Arab, istilahmadrasah ber
konotasi sekoiah umum.

Secara historis, perkembangan dan
pertumbuhan pendidikan madarasah
tidak teriepas dengan gagasan pemba-
ruan dunia Isiam.Pembanian atau sering
disebut sejumlah kaiangan sebagai mo-
demisasi dalam dunia Islamyangdiretas
sejak awal abad ke-20, berjaian seiring
dengandenganmodemisasi dalamtubuh
pendidikanIslam.

Hal ini dapat dilacak melaiui upaya
pembentukan lembaga-lembaga pendi
dikan modern yang diadopsi dari sistem
pendidikan koloniai Beianda. Menurutca-
tatan, pemrakarsa pertamaadaiah orga-
nlsasi-organisasi "modernis" Isiam se-
pertiJami'atKhair, al-lrsyad, Muhamma-
diyah dan iainnya {DeliarNoor, 1980dan
iihatpuiaKarelA. Steenbrink, 1986:27-
28).

Setidaknya, menurutAzyumardi Azra

M/mJB^MfiDRASAH

(1996:9-10), pada awal perkembangan
adopsi gagasan modemisme pendidikan
islam, terdapat kecenderungan berekperi-
mentasi dari beberapa organisasi-cr-
ganisasi modernis di atas. Bentuknya
adaiah dengan mengadopsi secara me-
nyeiuruh terhadap sistem dan iembaga-
iembaga pendidikan modern yang di-
bangunBeianda pada waktuitu.

Hai ini terlihat jeias dilakukanoieh pa
ra pembaharu diSumatra Barat. Saiah
seorang yangpaling terkenai dalampem-
banjanpendidikan Islam itu iaiah Abdullah
dengan Madrasah Adabiyah-nya. Pada
1915 madarasah ini diubah namanya
menjadi Sekoiah Adabiyah. Hanya ter
dapat sedikitperbedaan tentang ciri atau
unsur daiam kurikulum sekoiah Adabiyah
ini dengan sekoiah Beianda, yakni me-
nambahkan pelajaranagama isiam2 jam
dalam sepekan, seiebihnyasekoiah Ada
biyah ini mengadopsiseluruh kurikulum
HIS Beianda {AzyumardiAzra dalamMar-
wan Saridjo,1996:9-10)

Tidak berbeda jauh dengan sekoiah
Adabiyah, organisasi modernis Muham-
madiyahjuga melakukan halyang sama.
Dalam upayapembaruannya, Muhamma-
diyah mendirikan iembaga pendidikan de
ngan cara mengadopsi secara penuh ter
hadap sistem pendidikan Beianda, se
perti MULO, HISdan iainnya. Mengenai
sedikit ciri perbedaannya, sekolah-se-
kolahMuhammadiyah memasukkan pe
lajaran agama (istilahnya met de Qurian)
ke daiam kurikuiumnya(Azyumand/A27a
daiam Marwan Saridjo, 1996:10), dan hai
ini dilakukan secara konsisten.

Kaiau dicermati upaya pembaruan
pendidikan Isiam balkyang dilakukan se
koiah Adabiyah di SumateraBaratmaupun
sekolah-sekoiah yang didirikan Muham-
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madiyah, pada dasamya tidak menjadikan
lembaga pendidikan tradisional, yang
merupakan /hrfegenous pendidikan Islam
sepertipesantren, pondok, dan surau, se-
bagai basis oprasionalnya. Dl samping
Itu, implikasi terpentingdariupaya pem-
baruan pendidikan Islam Itu, pada glllran-
nya, mengantarkan pada keadaan man-
deknyaregenarasldan reproduksl ulama.

Keadaan inllah yang antara lainmen-
dasari MunawwIrSadzall, salah seorang
Menterl Agama Rl,untuk melakukan eks-
perimen dengan membuka Madrasah
Allyah Khusus pada era awal 90-an. Ma
drasah inl dirancang denganmemadukan
tradlsl pendidikan Islam tradisional de
ngan sistem persekolahan ala Belanda.

Selain bentuk mengadopsi sistem
pendidikan Belanda, pembaruan pendi
dikan Islam juga dilakukan melalul eks-
perimenyang bertitik tolakdarisistem dan
kelembagaan pendidikan Islam Itu sen-
dirl. Sesungguhnya, sistem pendidikan
Islam telahada yaknl yangdikenal dengan
pendidikan madrasah (diniyah), surau,
pondok dan pesantren. Dalam konteksIni,
upaya modernlsasi dilakukan dengan
mengadopsi aspek-aspek tertentu dari
sistem pendidikan modern, khususnya
dalam kandungan kurikulum, teknikdan
metode pembelajaran.

Pembaruan model yang disebut ter-
akhlrlnl, dilakukan untukpertama kallnya
dl pesantren Manba'ul UlumSurakarta
tahun 1906. Sebagalmana umumnya
pendidikan pesantran yang merupakan
basis pendidikan tradisional, Manba'ul
Ulumjugamengajarkanal-Qurian, Hadlts,
Flqh, bahasa Arab dan laln-lalnnya. Dl
sampingitu, pesantran Ini selainmegajar-
kan tentang ilmu Mantiq, Aljabar dan ilmu
Falak, juga mengajarkan pelajaran mo

dem seperti membaca (hurufLatin) dan
berhltung [AzyumardiAzra dalam Mar-
wan Sarldjo,1996:11).

Pembaruan pendidikan Islam poia
kedua Inl dilakukan jugaoleh H. Abdul Ka-
rimAmrullah tahun 1916 yang menja
dikan Surau Jembatan Besi, lembaga
pendidikan Islam tradisional Mlnangka-
bau, sebagal basis pengembangan ma-
darasah modemyangdikenal dengan na-
ma Sumatera Thawallb. Bersamaan de

ngan itu,Zainuddin Labay el-YunusI me-
ngembangkan madrasah diniyah {madra
sah sore)yangpadaawal perkembangan-
nyaberfungsi "pendidikan suplemen" bagi
murid-murid yangbersekolahdl"gubeme-
men" {AzyumardiAzra dalamMarwan Sa-
ridjo,1996:11).

Sementara itu, pada perkembangan
lebihbeiakangan ini, pada 1926, pemba
ruan pendidikanIslamdengan berbasls-
kan sistem pendidikan tradisionaldilaku
kandlJawa. Pembentukan pondok pesan
tren modem Gontor,Ponorogo, digagas
berdasarkan pada kesadaran perlunya
modemisasl sistem dan kelembagaan
pendidikan Islam tidak dengan meng
adopsi sistem kelembagaan pendidikan
Belanda, melalnkan dengan memoder-
nisasi sistem pendidikan Islam tradi
sional.

Hal ini didasarkan pada pandangan
bahwa sistem pesantren ini merupakan
khas pendidikanMuslim Indonesia yang
telah beruratdan berakar.Oleh karena itu,
secara kultural, akan leblh mudah dite-
rima oleh kebanyakan kaum muslimln.

"Madrasah A. Mukti All"

Setelah Indonesia merdeka, ma
drasah-madrasah yangada dalam masa
penjajahan, terus berkembang dan ham-
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pir merata di selumh daerah di Indonesia.
Ini tentunya sebagai respon terhadap
keinginan masyarakat Islam Indonesia
untuk melakukan pembaharuan dan
melepaskan umat islam dari rasatertekan
dan keterbelakangan oleh adanya per-
soaian-persoalan daiam bidang agama-
nyadan diskriminasi oleh penjajah Be-
landa.

Dari perkembangan daiam masa-
masa awai ke-lndonesiaan, madrasah
yangbanyak berdiri itu, secara umum ma-
sihtetapmenjadi sekolah marginal seba-
gaimana yang terjadi di masa koioniai.
Sasaran-sasaran pembaruanyangingin
dicapai yangsekaligus sebagaiyang ba
nyak meiatarbeiakangi berdirinya ma
drasah,fi'dakterpenuhi denganmamadai.
Secara umum madrasah tidakbisa bang-
kit dan "kaiah" dengan sekoiah-sekolah
umum yangteiahmenganutsistempem-
beiajarandan kurikulum moderen.
• Problem umum yangdlhadapi madra

sah sajak saat ituadaiah kurangnyaper-
hatian pemerintah dan rendah "penga-
kuan" tertiadap ijazahnya Gauh dari tingkat
perhatian yangdiberikan kepadasekolah
umum). Akibatnya, madrasah tidak me-
miiiki sarana dan prasarananya yang me-
madai, SDM yangpas-pasan; kalau tidak
dikatakankurang,dan yang.tidak akalah
pentingnya adaiah bahwaiuiusan madra
sah tidakmendapat "tempaf yangjelas
dimata pemerintah.

Sebagaiefekdari semua itu, makama
drasah hanya menjadi iembaga pen-
didikan"keias dua", tidak diminatidan ti
dak menjadi sekolah favorit. Kondisi ini
memberi pengaruh yang besar terhadap
input yang masuk dan beiajardimadra
sah. Kebanyakan mereka terdlri dari yang
tidak diterima atau tidaksanggup mem-

tmiAJB^MfiDRASAH

bayardi sekolah umum yang berada di
bawah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, sehingga kategori siswa
yang masuk kemadrasah merupakan"si-
sa" yang tidak tertampung di sekolah
umum..

Menanggapi masaiahyangdemikian,
madrasah yangwaktu itu iebih menguta-
makan ilmuagama, juga berusahame-
nyesuaikan diri dengan jugamengajarkan
i!mu-ilmu umumseperti berhitung, oiah-
raga, keseniandan lain-iainnya. Konsep
dasar dengan mengajarkan iimu agama
sebagai pelajaran pokok, tetapdipegang
teguh madrasah, sepertiyangdigariskan
daiam Peraturan KementerianAgama no-
mor 7 tahun 1950, bahwa madrasah ha-
rus 70% iimu agama dan 30% ilmu
umum.

Namun inipun ternyata tidak banyak
membantu daiam mengangkateksistensi
madrasah. Sekolahini tetap tidak memiiiki
peminatyang cukup signifikan, kecuali ke
banyakan dari kalangan tidak mampu dan
masuk madrasah karena beayanyayang
reiatifmurah atau sebagian dari keluarga
fanatikagar anak tetap menguasai ilmu
agama. Opini yang terbentuk bahwa
kebanyakanmasyarakatjustrumengang-
gap madrasah sebagai pendidikan khu-
sus keagamaan. Ini berlangsung cukup
iama dan daiam kondisiyang tetap se
bagai sekolah "kecil" di tengah umatnya
yang besar.

Setelah beiajar daripengaiamanyang
cukupbanyakitu dan berupaya melaku
kan pendekatan yang tidah mudah de
ngan berbagai pihakyang terkaitkarena
kunciproblem madrasah juga ada diSa
na, maka pada saat Prof. Dr. H. A. Mukti
A/Zmenjadi Menteri Agama Ri.,maka ke-
iuarlahkeputusan yang mestinyasangat
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berarti bagi madrasahkhususnya.
Pada bulan maret 1975, dikeluarkan

SuratKeputusan Bersama (SKB) Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri
Dalam Negeri dan Menteri Agamayang
menetapkan bahwa madrasah sesuai
tingkatannya, mempunyai kedudukan
yangsama dengansekolahumum sejen-
jang, dengan catatan menyesuaikanku-
rikulumnya sesuai standar sekolahumum,
dengan mengajarkanagama sebanyak-
banyak 30%. Bahkan, SKBtahun 1975 in!
menetapkan bahwa siswa madrasah da-
pat pindah ke sekolah umum setlngkat
atau lulusan madrasahdapatmelanjutkan
pendidikannya kesekolah umumsetlng
katdiatasnya.

Menurut data dalam masyarakat, ke-
berhasilan A.Muktl All yangberusaha me-
nempatkanmadrasah sederajat dengan
sekolah umumsetlngkat,juga tidakme-
nunjukkan kemajuan berarti bagI kebe-
radaan madrasah,kecuali beberapasaja
yangmemang unggul bahkan mengalah-
kankeunggulan sekolah umumdidaerah-
nya.Madrasah tetap marginal dibanding
rata-rata sekolah umum. Kesan sarana

dan prasarana kurang, SDM yangkurang
mamadai, manajemen yangtidak standar
dan kurang diminati kecuali "kepepet", te
tap saja menjadiwarna kehidupan ma
drasah pada umumnya.

Paradigma Madrasah Unggul
Madrasah yang sering disebut juga

sebagai lembaga pendidikan Islam,me
mang harusmeiakukan langkah-langkah
inovatifsecara total dan tidak hanya ber-
kaitandengan perangkat kurikulum dan
manajemen, tetapi jugaharussampaipa
da strategi dan taktik operasionalnya.
Strategi dan taktikdimaksud, dibangun

dengan meiakukan perombakan model-
model pendidikan sampai dengan ins-
titusi-institusinya, sehingga iebihefektif
dan efisien, dalam arti pedagogis,sosio-
logis dankultural dalam menunjukkan pe-
rannya{H.M.Arifin,1991:3).

Semua ilu memang tidak mudah.Te
tapi sesungguhnya harus diakui,bahwa
"madrasah A. Mukti Ali" yaitu madrasah
yang eksistensinya telah dikuatkan oleh
SKBtiga Menteritahun 1975, kedudukan
sudah sangat kuat,strategisdan hanya
memerlukan pengembangan untukme-
respon penguatan eksistensinya itu.Se-
lama Ini, ketidakmampuan madrasah
(baik yang berstatus negeri, maupun
swasta) untuk menyejajarkan diri sesuai
status yang diberikan, setara dengan
sekolah umumsetlngkat{dan sangat di-
gemari), Iebih disebabkan oleh"ketidak-
seriusan" dan "ketidakberanian" Depar-
temen Agama berikut aparatnyasampai
ke bawahuntukmengambil keputusanter-
hadap langkah-langkah strategis pe
ngembangan madrasah.

Hal ini tercermin dari alasan-alasan

klasik yangselalu dimunculkan; kurang-
. nya sarana-prasarana karena tidak me-
milikl dana;tidak memiliki SDM yang han-
dal dan masyarakat kurang berminat
terhadapmadrasah. Padahal,bila pema-
hamannya kurang sarana-prasarana,
maka harus dilengkapl dan bila kurang
dana maka harusdicari; bukan mengeluh
dengan selalu menyandarkan diri pada
anggaran DepartemenAgamayangsejak
dulumemang tidakpemah besar.

Banyaklembaga dinegeriini bisa hi-
dup dan maju,padahal tidakmemiliki da
na sendiriseperti LSM dan sekolah umum
swasta. Ini menyangkut kreativitas dan
kekuatanmotivasi (dorongan yang lahir
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dari dalam diri) kuat untuk hidup dan
menghidupkan lembaganya. Harusditun-
jukkan wujud serius untuk mewujudkan
tekad dan cita-cita, bukan sebatas me-
ngeluh karenakekurangan. Daiam kaitan
dengan SDM, kini tersedia lebihdaricu-
kupdan yangdiperlukan adalah rekmit-
men terhadap mereka yang berkualitas.
Ataumemberdayakan dan memberikan
kepercayaan kepada yangtelah ada, apa-
lagi kin! banyak guru-gum madrasah yang
sadang dalam pendidikan studilanjut.

Madrasah memangperlu belajar pada
Sekolah Islam Terpadudiberbagai ting-
katan. Kita sebut saja misalnya Sekolah
Islam Terpadu (SIT)FajarHidayah Ja
karta, Hidayatullah Banyumanik Sema-
rang,Al-Hikmah Bangka,LuqmanulHa
kim, Bud!Mulya Ycgyakarta, dan Aulia

' Jakarta. Atau sekolah-sekolah terpadu
(sekolahumumdengan keunggulan aga-
ma)sepeiH AZ-AzftarJakarta,AI-lzharBe-
kasi, Insan Cendekia Serpong, Madania
BoardingSc/ioo/Jakarta, SMUYayasan
Muttahari\(iara Condong Bandung.

DI sekolah-sekolah ini, disamping di-
ajarkan kurikulum naslona!juga di tam-
bahkan dengan Dirasah Islamiyah yang
mencakupUlumul Quran,Ulumul Hadits,
UshulFiqh, FiqhPerbandingan Mazhab,
Bahasa Arab, Tarikh dan iainnya. Ke-
lompok sekolah tersebut dapat disebut
sebagal sekolahumumberciri khas aga-
ma. Pilihan masyarakat memasukinya
termasuk karena keunggulan dibidang
agama.

Madrasah yangkini (sejaktahun1975)
disebutjugasebagai sekolah umumber
ciri khasagama,dimana ilmu agama ha-
nya menjadi bagian kecii kurikulum lem-
baga ini, sesungguhnya tidak berbeda
dengan sekolah-sekolah tersebutdiatas.

MANMB^MADRfiSW

Tetapi kenapa mereka majudalamber
bagai hal dan madrasah "jalan di
tempaf'?.

Sekali lagi karenamerekaseriusdan
berani mengambil keputusan, meiak-
sanakan keputusan, dengan menampii-
kan indikator sekolah unggul yang di-
gemarl dan berkualitas. Departemen
Agama, umumnya dan madrasah khu-
susnya, kini hanya membutuhkan political
will yangkuat, keseriusandan keberanian
dalam mengembangkan madrasah, ka
renaapa yang dimlliklnya telahsama de
nganapa yangdimiliki sekolah Islam ter
padu yang telah rhaju mendahului madra
sah, sekaiipun lahirnya belakangan.

Dalamkaitan dengan kurikulum, me
mang diperlukan rekonstruksi dan sis-
tematlsasi tujuan metaflsik pendidikan
madrasah, secara pragmatis,harus men
jadituntutan yangharusdipenuhi. Misalnya
saja denganmelakukan terobosanseperti
yangpemah digagas daripersatuan guru
agama diYogyakarta pada tahun 1950-an
daiam memenuhi tuntutan tersebut. Di

tingkat dasar, tujuan pendidikan iebih
difokuskan pada kemampuan peserta
didik untukmengamalkan berbagai prak-
tek ibadah. Pada jenjang lebihtinggi, pe-
mahaman mengenal dasar-dasar keil-
muan dari praktek ibadah tersebut, baru
mulaidikembangkan ke arah pendalam
yangmendaiam.

Dengan demikian, penyebutan ma
drasah sebagai sekolah umum berciri
khusus agama, menjadidasar untukme
ngembangkan madrasah sebagai lem-
baga pendidikan altematif,seperti yang
jalani sekolah Islamterpadu yang hanya
berbedanama dengan madrasah. Penye
butan altematif itu sendiri merupakan
pangkai bagimodel pendidikan kritis yang
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tidak lagi meletakkan pendidikan sebagai
transfer ilmu dan transfer nilai, tetapi
sebagai mediabelajarhidup yangterus
dikembangkan.

Oleh karenapemahaman sejakmasa
lampau sebagaipendidikan keagamaan,
madrasah menghadapi pilihan yang tidak
mudah, yaitu diantarakebutuhan keaga
maandankebutuhan duniawi. Di satusisi,
madrasah dituntut bisaberfungsi mening-
katkan pemahaman ilmunlmu agamadan
kemampuan mengamaikan ajaran Isiam.
Di sisilain hams berperanuntuk menum-
buhkan kemampuanpeserta didik daiam
memenuhi kebutuhan hidup yang tidak se-
luruhnya bisadipecahkan dengan ilmu
agama tersebut.

Sebagaimana dikatakan Abdul Munir
Mulkhan {Kompas, 23/11/2001), bahwa
Pembahan kurikuium madrasah di atas
lebih didasari kebutuhan masyarakat
penggunajasa madrasah. Muncuinya ga-
gasan Islamisasi ilmu pengetahuan dan
teknoiogi (iptek) telahmemberi iegitimasi
teoiogisperubahan kurikuium madrasah
tersebut Dari sini mulai berkembang ga-
gasan integrasi ilmu agama dan iptek
yangselama ini dikelompokkan ke daiam
ilmu umum atau ilmu sekuler. Muncui ke-

mudian berbagai model madrasah yang
mengintegrasikan ilmu umum dan ilmu
agama ke daiam satuan kurikuium madra
sah.

Persoalan ini tidak pertu dipertentang-
kan iagi, karena persoalan kita sekarang
bagaimana memperbaiki dan mengem-
bangkan madrasah secara keseiumhan.
Problem keseriusan dan keberanian ha

ms dituntaskan secara serius dan berani.

Atau madrasah membah nama, jikahal
tersebut teiah menjadi satu kejenuhan
peristiiahan daiam masyarakat. Bukankah

isi daiammadrasah sama denganseko-
lah umum, tapiyang bewrnama madra
sah tertinggal dan sekolah umum telah
larijauhkedepan.***
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